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ABSTRAK

Latar Belakang: Stroke merupakan gangguan fungsi saraf yang disebabkan tersumbatnya atau pecahnya pembuluh darah yang ada di otak, dengan gejala atau tanda-tanda yang sesuai dengan daerah otak yang mengalami gangguan aliran darah. Tingkat kelemahan yang dialami penderita stroke bervariasi dari derajat ringan hingga berat, misalnya kehilangan sensibilitas, kesulitan sistem koordinasi, perubahan pola jalan, malaligment postur, kesulitan mempertahankan keseimbangan, sehingga mempengaruhi kemampuan pasien stroke untuk melakukan aktivitas sehari-harinya. Proses pemulihan stroke sangat bervariasi, setidaknya 25-74% survivor stroke membutuhkan bantuan untuk dapat melakukan activity daily living (ADL).
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan pasien dalam menggunakan baju, sehingga pasien dapat hidup mandiri diwilayah kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah satu responden sesuai kriteria inklusi dan eklusi dengan penilaian menggunakan alat ukur Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Lembar observasi.
Hasil: Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa responden mampu melakukan latihan memakai baju secara mandiri yang ditunjukkan dengan kenaikan skor dari 1 (membutuhkan bantuan penuh) menjadi 3 (masih membutuhkan bantuan minimal dari peneliti).
Kesimpulan:Terdapat perubahan skor kemandirian setelah dilakukan latihan memakai baju dengan konsep bobath.
Saran: Diharapkan pasien mampu meningkatkan kemandirian dalam menggunakan baju dan mencegah terjadinya kekakuan otot tangan.
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ABSTRACT

Background: Stroke is a disorder of nerve function caused by blockage or rupture of blood vessels in the brain, with symptoms or signs that correspond to the area of ​​the brain that experiences impaired blood flow. The level of weakness experienced by stroke sufferers varies from mild to severe, for example loss of sensitivity, difficulty in the coordination system, changes in walking patterns, postural maligment, difficulty maintaining balance, thus affecting the ability of stroke patients to perform their daily activities. The stroke recovery process varies greatly, at least 25-74% of stroke sufferers need help to be able to perform Activity Daily Living (ADL).
Objective: The purpose of this study is to improve the patient's ability to wear clothes, so that patients can live independently in Public Health Center Jambi
Method: This study uses a descriptive method. The subject in this study was one respondent according to the inclusion and exclusion criteria with an assessment using the Standard operating procedures (SOP) measuring instrument and observation sheet.
Results: From the results of the study, it was obtained that respondents were able to practice wearing clothes independently as indicated by an increase in score from 1 (requires full assistance) to 3 (still requires minimal assistance from researchers).
Conclusion: There was a change in the independence score after practicing wearing clothes with the bobath concept.
Suggestion: It is hoped that patients will be able to increase their independence in wearing clothes and prevent stiffness in the hand muscles.
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